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ABSTRAK

Kemampuan literasi sains peserta didik SD Muhammadiyah 5 Kota Batu belum mencapai standar kemampuan
literasi sains yang baik. Permasalahan ini disebabkan karena peserta didik memerlukan visualisasi penjelasan
dari informasi yang berkaitan dengan sains, media literasi didominasi dengan buku bacaan cerita, minimnya
media literasi sains dan masih tersaji dalam bentuk teks, kurangnya kompetensi guru dalam memvisualisasikan
informasi sains. Guru belum mampu membuat media literasi sains yang memfasilitasi dalam kegiatan literasi
sains peserta didik. Kegiatan pendampingan ini bertujuan agar guru dapat menghasilkan media literasi sains
yang mampu membantu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Metode kegiatan pengabdian
ini dilaksnaakan dengan 3 tahapan, diantaranya tahap persiapan dilakukan dengan berkoordinasi dengan pihak
sekolah dalam menggali permasalahan mitra serta hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan,
tahap kedua pelaksanaan, dimana dilaksankan kegiatan workshop yang diawali dengan pemberian pre test,
pemberian materi, pendampingan, dan implementasi. Tahap ketiga evaluasi, kegiatan evaluasi ini dilaksanakan
dengan memberikan post test dan melaksanakan FGD. Pelaksanaan pendampingan memberikan dampak positif
bagi guru untuk mampu menghasilkan produk yang inovatif terkait literasi sains. Produk yang dibuat oleh guru
yaitu media literasi sains berupa bighbook yang didalamnya berisikan teks dan visualisasi gambar yang mampu
menjelaskan terkait sains. Kegiatan pendampingan ini mampu meningkatkan pemahaman guru terkait
bagaimana memberikan pemahaman berupa media yang dapat diimplementasikan kepada peserta didik dalam
kegiatan literasi sains. Saran yang bisa diberikan yaitu, untuk pengabdi selanjutnya dapat memberikan
pendampingan yang berupa media literasi sains dalam bentuk digital.

Kata kunci: Pendampingan, Guru, Media, Literasi, Sains

ABSTRACT

Science literacy skills of SD Muhammadiyah 5 Batu City students have not yet reached the standard of good
science literacy skills. This problem is caused because, students need visualisation of explanations of
information related to science, literacy media is dominated by story reading books, lack of science literacy
media and is still presented in the form of text, lack of teacher competence in visualising science information.
Teachers have not been able to make science literacy media that facilitates students’ science literacy activities.
This mentoring activity aims to enable teachers to produce science literacy media that can help improve
students' science literacy skills. The method of this service activity is carried out in 3 stages including the
preparation stage is carried out by coordinating with the school in exploring the partner's problems and what
is needed to solve the problem, the second stage of implementation, where workshop activities are carried out
which begin with giving pre tests, providing material, mentoring, and implementation. The third stage is
evaluation, this evaluation activity is carried out by giving a post test and conducting FGDs. The
implementation of mentoring has a positive impact on teachers to be able to produce innovative products
related to science literacy. The products made by teachers are science literacy media in the form of bighooks
which contain text and visualisation of images that can explain science. This mentoring activity is able to
improve teachers' understanding of how to provide understanding in the form of media that can be implemented
to students in science literacy activities. Suggestions that can be given are, for further service providers can
provide assistance in the form of science literacy media in digital form.

Keywords: Mentoring, Teachers, Media, Literacy, Science
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PENDAHULUAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan pengamalan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni budaya langsung pada masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah
secara penyebaran Tri Dharma Perguruan Tinggi, serta tanggung jawab yang luhur atas usaha
mengembangkan kemampuan masyarakat, sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan
tercapainya tujuan pembangunan nasional. Tercapainya tujuan pembangunan nasional salah satunya
dilihat dari perkembangan bidang Pendidikan. Perkembangan bidang Pendidikan dapat dikatakan
maju dan berkembang nilai literasi peserta didik mencapai standart minimum yang telah ditentukan
(Carlsson-Paige et al., n.d.; Chen et al., 2022; Garcia-Jiménez et al., 2018) . Tidak hanya literasi
membaca dan numerasi yang menjadi tolok ukurnya, namun literasi sains memberikan andil sebagai
indicator perkembangan Pendidikan di Indonesia. Perkembangan Pendidikan tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang terus berkembang menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

Perkembangan pembelajaran akan terus berkembang seperti saat ini, dengan fokus pembelajaran
abad 21 adalah literasi sains (Kwok, 2018; Pereira et al., 2020). Menurut Program for International
Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD), literasi sains merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki. Peserta
didik masa kini harus memiliki pengetahuan bahwa literasi sains menggunakan pengetahuan ilmiah
(sains), proses mengidentifikasi masalah untuk memperoleh informasi baru yang menjelaskan
fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah terkait pertanyaan ilmiah dalam
konteks literasi sains (Heffernan & Teufel, 2018; Klucevsek et al., 2017).

Kemampuan literasi sains peserta didik juga diukur melalui studi tiga tahunan PISA, dan Indonesia
menjadi salah satu negara yang mengikuti pengukuran ini sejak tahun 2000, namun dengan hasil
yang kurang baik. Dari studi awal hingga studi terbaru (2018) yang dilakukan oleh OCDC,
kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih berada pada level rendah, yaitu peringkat 72
dari 79 negara. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia belum mampu memahami
konsep dan proses ilmiah serta menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajarinya dalam kehidupan
sehari-hari. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik disebabkan karena kegiatan
pembelajaran belum berorientasi pada penanaman literasi sains (Chowning et al., 2012). Keberadaan
kebijakan yang fokus pada optimalisasi kompetensi literasi sains sebagai fokus pendidikan memang
relevan. Bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas dan
meningkatkan literasi sains. Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi, sehingga meningkatkan taraf hidup masa depan
masyarakat yang berpendidikan ilmiah (Pérez Martin & Bravo Torija, 2018).

Optimalisasi kompetensi literasi sains peserta didik tidak terlepas dari kompetensi guru pada aspek
literasi sains. Peserta didik pada lingkup sekolah dasar berada pada operasional konkret
membutuhkan suatu informasi yang didapatnya dengan jelas, agar memberikan pemahaman yang
tidak miskonsepsi. Informasi sains lebih jelas dengan dukungan media yang dibuat dalam membantu
memahamkan informasi sians peserta didik. Media literasi sains sangat penting untuk dijadikan
sebagai media dalam mebantu menyamakan persepsi informasi sains. Sekolah memiliki media
literasi sains yang dapat memnuhi kebutuhan peserta didik tentu harus dengan campur tangan guru
untuk ikut andil dalam menghasilkan produk media literasi untuk mensuport kegiatan literasi sains
peserta didik. Kemmapuan menghasilkan media literasi tidak serta merta guru mampu
menghasilkannya, melalui program pendampingan penyusunan media literasi sains, guru akan
mampu menghasilkan produk berupa media literasi sains yang diharapkan mampu membantu peserta
didik dalam menyamakan persepsi informasi yang dipelajarai.

Media literasi sains memiliki keberagaman bentuk dan jenisnya, jika dikaitkan dengan kegiatan
literasi yang dilakukan di lingkup sekolah dasar maka diperlukan media literasi sains yang
didalamnya terdapat teks dan visualisasi yang mampu mendukung pemahaman akan teks informasi
sains yang disampaikan. Untuk itu program pendampingan dalam menyusun media literasi sains ini
dapat dijadikan oleh guru sebagai pengembangan kompetensi guru untuk mengantarkan peserta didik
berhasil dalam belajarnya, dan dapat dijadikan sebagai bekal wawasan dalam kehidupan sehari-hari
dan di masa yang akan datang, selain itu dapat dijadikan sebagai solusi untuk guru dalam
meningkatkan nilai literasi sains peserta didiknya. Mitra dari pengabdian masyarakat yang akan tim
pengabdi lakukan ialah SD Muhammadiyah 5 Kota Batu yang beralamatkan di JI. Masjid 14
Banaran, Bumiaji, Kec. Bumiaji Jawa Timur 65331

Permasalahan Mitra
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Muhamamdiyah 5 Kota Batu memperoleh beberapa
informasi, beliau menyampaikan bahwa nilai AKM peserta didik sudah ada kenaikan, namun masih
pada posisi warna kuning, hal ini dianalisis oleh pihak sekolah bahwa kemampuan peserta didik
berkaitan dengan bacaan yang berkaitan dengan sains ditemukan bahwa peserta didik kurang
memahami bacaan jika tidak dilengkapi dengan suatu visualisasi. Nah sedangkan kondisi di sekolah
yang biasa dipakai untuk kegiatan literasi yaitu banyak buku cerita. Bacaan tentang sains yang
digunakan ya ada pada buku paket yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dirasa kurang
untuk mendukung peningkatan kemampuan peserta didik pada literasi sains. Sehingga nilai AKM
khususnya pada literasi sains berada pada warna kuning.

Informasi yang didapatkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik ada pada warna kuning
yang memiliki makna belum mencapai standart kemampuan literasi sains yang baik. Permasalahan
ini disebabkan karena beberapa hal diantaranya 1) peserta didik memerlukan visualisasi penjelasan
dari informasi yang berkaitan dengan sains, 2) media literasi didominasi dengan buku bacaan perihal
cerita, 3) media literasi sains minim dan masih tersaji dalam bentuk teks, 4) Kurangnya kompetensi
guru dalam memvisualisasikan informasi sains, 5) Guru belum mampu membuat media literasi sains
yang memfasilitasi dalam kegiatan litersi sains peserta didik. Oleh karena itu diperlukan
pendampingan kepada guru untuk menyusun media literasi sains.

Permasalahan tersebut harus segera diperhatikan oleh para guru, bagaimana permasalahan tersebut
dapat diminimalisir. Salah satu peningkatan literasi peserta didik yaitu dengan membaca buku cerita
yang telah dihasilkan oleh guru, peserta didik memiliki motivasi lebih ketika mengetahui bahwa buku
yang mereka baca merupakan tulisan dari gurunya. Hal ini bisa dijadikan sebagai dasar bahwa guru
perlu membuat media literasi sains yang mampu mendukung peningkatan kemampuan literasi sains
peserta didik.

Permasalahan dan kondisi yang telah dijelaskan di paragraf sebelumnya, bahwa perlu adanya
pendampingan dalam menyusun media literasi sains untuk guru dalam mendukung peningkatan
literasi sains peserta didik. Guru di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu sudah memiliki kompetensi
bagaimana membuat cerita yang dapat menghasilkan buku cerita anak berorientasi kearifan local,
dalam buku tersebut memang hanya berbentuk cerita yang dituangkan dalam tulisan. Untuk itu perlu
menambah kompetensi bagaimana guru mampu memvisualisasikan informasi sains dalam bentuk
media literasi, yang didalamnya terdapat bacaan dan visualisasi sains dalam bentuk gambar.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pendampingan penyusunan media literasi sains bagi guru SD Muhamamdiyah 5 Kota Batu
ini menggunakan metode Workshop. Workshop merupakan kegiatan lokakarya atau pelatihan yang
menghasilkan suatu luaran dari pelatihan tersebut. Tempat yang dijadikan tempat workshop inilah
sebagai tempat untuk penjajakan ilmu yang diberikan dan di praktikan (Nufus, n.d.). Workshop
Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik individu maupun
kelompok dimana para petugas Pendidikan akan sharing suatu masalah yang dihadapi dengan
melakukan proses tanya jawab. Dalam kegiatan tersebut para peserta dihadapkan pada praktiknya
secara langsung agar lebih memahami suatu masalah yang dihadirkan. Pelaksanaan workshop dapat
dibagi menjadi beberapa kelompok, dengan beberapa tujuan sesuai dengan pelaksanaan workshop,
seperti menyaksikan suatu demonstrasi, menyimak ceramah, mendiskusikan berbagai aspek dengan
topik, mempelajari, mengerjakan, mempraktekkan, dan mengevaluasi topik yang telah didiskusikan.
Secara umum workshop terdiri dadi seorang pemompin workshop, anggota, dan para narasumber
informasi (Noor & Wangid, 2019).

Kegiatan pendampingan penyusunan media literasi sains bagi guru di SD Muhamamdiyah 5 Kota
Batu dilaksanakan dalam beberapa tahapan diantaranya yaitu Tahap I adalah persiapan, tahap II
adalah pelaksanaan, dan Tahap III adalah evaluasi. Berikut ini penjelasan mengenai tahapan kegiatan
pendampingan. Tahapan kegiatan pengabdian dijelaskan sebagai berikut:

1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak mitra yaitu SD
Muhammadiyah 5 Kota Batu. Kegiatan koordinasi ini dilakukan agar dapat memudahkan
komunikasi dengan pihak sekolah. Koordinasi ini dilakukan oleh Tim Pengabdian dengan Kepala
Sekolah dan perwakilan guru. Pada koordinasi ini menggali permasalahan yang dihadapi oleh
guru, dan melakukan diskusi untuk menentukan hal yang dibutuhkan oleh guru guna
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menyeleseikan permasalahan. Pada tahap ini juga dilakukan kesepakatan jadwal kegiatan
pengabdian dilaksanakan.

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dengan kegiatan workshop dengan menggunakan teknik
diskusi, tanya jawab, proyek, dan refleksi. Kegiatan workshop ini diawali dengan pembukaan
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah SD Muhamamdiyah 5 Kota Batu, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan pre test, dilanjutkan penyampaian materi terkait Gerakan Literasi Sekolah,
Media literasi Sains dan pemanfaatan canva dalam mendesain media litearasi sains, dilanjutkan
dengan kegiatan pendampingan dalam menyusun media literasi sains.Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan implementasi hasil media literasi sains.

3. Evaluasi

Pada tahap evaluasi ini dilakukan dengan memberikan Post Tes kepada guru tentang pemahaman
terkait media literasi sains, dan kegiatan evaluasi ini dilaksanakan dengan kegiatan Forum Group
Discussion (FGD) mulai dari tahap persiapan hingga tahap evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terkait Pendampingan Pembuatan Media Literasi Sains
Pada Kurikulum Merdeka Bagi Guru Di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu dapat diuraikan sebagai
berikut:

A. Persiapan

Tahap persiapan kegiatan pengabdian dengan diawali tim pengabdi menghubungi Kepada Sekolah
SD Muhammadiyah 5 Kota Batu, dan kemudian adanya konfirmasi dari SD Muhammadiyah 5 Kota
Batu. Antara tim pengabdian dengan Kepala Sekolah bertemu melakukan koordinasi di SD
Muhamamdiyah 5 Kota Batu. Kegiatan koordinasi ini untuk menggali permasalahan yang dihadapi
oleh SD Muhammadiyah 5 Kota Batu. Hasil koordinasi yaitu bahwa SD Muhammadiyah 5 Kota
Batu yaitu bahwa guru membutuhkan kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi terkait literasi
sains, yang bisa diimplementasikan kepada peserta didik, agar kemampuan literasi sains peserta didik
meningkat (Narut et al., n.d.; Tijow et al., 2022; Waki’a, 2021). Berikut dokumentasi kegiatan
koordinasi bersama pihak SD Muhamamdiyah 5 Kota Batu:

L )4 il R
Gambar 1. Kegiatan Koordinasi bersama Pihak SD Muhammadiyah 5 Kota Batu

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa antara tim pengabdian dengan Kepala Sekolah saling berdiskusi
terkait permasalahan yang dihadapi oleh guru SD Muhammadiyah 5 Kota Batu. Informasi yang
diperoleh dari Kepala Sekolah, perlu didukung dengan data yang lebih mendalam. Untuk menggali
data yang lebih mendalam, makan tim pengabdian memberikan Pre Test sebagai data sejauh mana
guru memahami terkait literasi sains dan media literasi sains (Rabiudin et al., 2023; Sastromiharjo et
al., 2024) . Berikut hasil pre fest yang telah dikerjakan oleh para guru SD Muhammadiyah 5 Kota
Batu.
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Hasil Pre Test Literasi Sains dan Media Literasi Sains
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Gambar 2. Hasil Pre Test Literasi Sains dan Media Literasi Sains

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil pre fest terkait literasi sains dan media literasi sains, 80% guru
memperoleh nilai dibawah 70, dan 20% guru mendapatkan nilai 71-80. Hal ini dapat dikatakan
bahwa pemahaman guru terkait literasi sains belum maksimal. Hal ini terjadi karena beberapa faktor
diantaranya seperti, hanya guru kelas tinggi yang sering mempelajari sains dibandingkan dengan
guru kelas rendah dan guru mata pelajaran lainnya. Hal ini dapat memberikan dampak kepada peserta
didik terkait pengetahuan dan pemahaman terkait sains belum mencapai standart (Fuadi et al., 2020).
Sehingga dari hasil asesmen dari pre test ini, menjadi tambahan data bahwa guru memang
membutuhkan tambahan kompetensi melalui kegiatan pelatihan terkait literasi sains. Antara pihak
sekolah dan tim pengabdian telah memperoleh kesepakatan, bahwa guru membutuhkan kegiatan
pelatihan dalam menyusun media literasi sains dan telah menghasilkan jadwal dilaksanakan kegiatan
pengabdian.

B. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu dengan kegiatan workshop. Pada kegiatan
workshop ini menjadi kegiatan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Utami Putri et al.,
2024). Kegiatan workshop ini diawali dengan kegiatan pembukaan yang dihadiri oleh tim
pengabdian, kepala sekolah, dan 10 guru SD Muhammadiyah 5 Kota Batu. Kegiatan pembukaan
dibuka oleh MC yaitu mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian, kemudian dilanjutkan
dengan sambutan yang pertama dari ketua tim pengabdian menyampaikan terkait ucapan terima
kasih telah disambut dengan baik, dan semoga kegiatan pengabdian yang diberikan dapat
memberikan dampak positif bagi guru dalam meningkatkan kompetensi terkait literasi sains.
Sambutan selanjutnya yaitu dari kepala sekolah yang menyampaikan, ucapan terimakasih atas
kepedulian tim pengabdian terkait peningkatan kompetensi guru dalam bidang literasi sains.
Kegiatan pembukaan berjalan dengan lancar dan atusias dari para guru, sebagai peserta kegiatan
pengabdian. Berikut dokumentasi kegiatan pembukaan kegiatan workshop:

Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Workshop
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Kegiatan selanjutnya yaitu penyampaian materi oleh tim pengabdian. Materi yang pertama
disampaikan oleh ketua tim pengabdian yaitu tentang gerakan literasi sekolah, yang kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian matrei ke 2 yaitu tentang literasi sains yang didampaikan oleh
anggota pengabdian yang memiliki keahlian dalam bidang sinas. Materi selanjutnya yaitu menyusun
media literasi sains dengan menggunakan aplikasi canva untuk membantu guru dalam mendesain
tampilan yang menarik (Pendidikan & Konseling, n.d.), materi yang ketiga ini disampaikan oleh
anggota tim pengabdian yang memiliki keahlian di bidang media literasi. Berikut dokumentasi terkait
penyampaian materi dalam kegiatan workshop:

Gambar 4. Penyampaian Materl Literasi Sains dan Media literasi Sains

Pada pelaksanaan penyampaian materi, terlihat suasanya antusuas dari pemateri dan juga peserta
pengabdian yaitu guru SD Muhamamdiyah 5 Kota Batu yang ditunjukkan dnegan adanya interaski
tanya jawab antara pemateri dengan peserta. Karena kegiatan workshop ini dikemas dengan kegiatan
yang interaktif, sehingga para peserta dapat langsung bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami.
Para peserta tertarik dengan bagaimana menyusun media literasi sains dengan dikemas dalam bentuk
cerita sederhana yang mengintegrasikan gambar dengan teks yang singkat. Karena sesuai dengan
karakteristik peserta didik tingkat sekolah dasar yang berada pada masa operasional konkret
(Faridhoh et al., n.d.). Untuk membantu memahamkan sesuatu hal yang belum bisa dihadirkan secara
konkret terkait fenomena sains, maka media literasi sains yang dibentuk beruapa media bighook,
maka akan membantu memberikan visualisasi konsep sains yang sulit untuk dihadirkan secara
konkret (Budi Raharjo Eko Saputra et al., 2016) .

Tahap selanjutnya dari serangkalan kegiatan workshop yaitu keglatan pendampmgan dalam
melanjutkan kegiatan penyampaian materi. Kegiatan pendampingan ini para guru sebelum
melakukan desain media literasi yang berupa bighook. Pendampingan ini dilakukan untuk
mendampingi guru dalam menyusun media literasi sains hingga guru mampu menghasilkan media
literasi sains secara untuh dalam bentuk bigbook. Berikut kegiatan pendampingan yang dilaksanakan
oleh tim pengabdian kepada guru SD Muhamamdiyah 5 Kota Batu:

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan Penyusunan Media LIterasi Sains.

Pada kegiatan pendampingan ini guru diminta untuk membuat kerangka bigbook, yang bertujuan
untuk mempermudah guru dalam membuat alur cerita dan visualisasinya yang akan dibuat dalam
bentuk bigbook. Berikut hasil kerangka bighook dalam menyusun media literasi sains:
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| No | Halaman Teks Rencana Gambar
KERANGKA BIG BOOK MEDIA LITERASI SAINS bermain, di taman upu— kupy” [,
dan menangkap kupu —
JIndul Cerita : Tubuhku Yang Menakinbkan, kupn di taman,
Rengarane. : Umi Mahuivah.S.Rd s 8 Eiko merasa bersyukur memiliki tubub.yang | o Gambar anak bercermin.
Literasi Sains: Tubublu (Materi TPAS kelas 1) N
No | Halaman Teks Rencana Gambar “““"‘w sambil terseoonon,
T 1 | Cover Judul: Tububky Yang Menakiubkan, | 1. Judul “Tububkn Yang ceria.
Mok 9 9| Eiko pun berguman “Selain bersyuknrakn | » Gambar anak perempuan sedang.
2. Background gambar juga harus meraywag. dan menjaga tabubky, ‘befikis dan meletakkan jarinya
pedesaan yang sejuk dan agar tetap sehat dan kuat” dikepala
asel
3. Anak perempuan bemama. 10 10 Lalu Eiko mengambil buku tentang casa * Gambar anak persmpuan
Eiko merawat dan menjaga tubub.agar sehat dan membaca buku sambil berfikiz
kuat,
2 2| Di sehuah desa kesil. biduplah seaang enak | 1. Background suasana desa W1 " Wahcarm mesawsab obulb seain.wakan 1. Gambar anak membaca.
perempuan bernama Eiko. Eiko sangat yang sejuk, rumah besiajas. wakanan yang schat juga bars waiin olab, bukw,
‘penasaran dengan tububnya dan semua yang ‘matahag yang cesah. saal” Kata Eiko 2. Ada gaphac wokianan dan
bisa dilakukanaya. Suats hasi. Eiko gaulai 2. Gambar anak pexcmpuan minuman schat dan gambas
belajar banyak mengenai tabubnya. dengan ckspresi penasasan, anak bexalibimen
12 12 Setelah belajar tentang mbuhnya. cara 1. Gambar anak tersenyum.
3 3 Eiko mulai.dengan melihat cesmin. Ia. 1. Anak perempuan yang merawat dan meniaga agar tetap sehat Eiko ceria
mengamati waiahnya. sedang bersenmin ingin menceritakan kepada teman — 2. Gambar teman - temannya
“Wow aky punya dua gata yang bisa, 2. Gambar wajah dicermin temanaa.
melihat! Dengan mata ini. aku bisa melihat sambil membayangkan
teman — temanku. dan semua keindahan di teman — teman dan dunia

Gambar 6. Kerangka Bigbook Lietrasi Sains

Kerangka bigbook yang telah dibuat rinci dengan ilustrasi visualisai yang detail akan mempermudah
guru dalam mendesain bigbook yang sesuai dengan konsep sains dan alur cerita sederhana yang
dikemas dalam bentuk Bigbook. Kerangka tersebut kemudian didesain menggunakan aplikasi canva
yang dapat diakses menggunakan computer, laptop bahkan smarphone yang dimiliki oleh para guru.
Berikut hasil desain bigbook literasi sains yang telah dihasilkan oleh para guru:

PERJALANAN
o AN AR

‘Sekarang, aku
‘menjadi bagian dari
awan!” Proses ini
disebut Kondensasiy

Desain yang dihasilkan oleh guru kemudian dikonsultasikan kepada tim pengabdian untuk diberikan
masukan dan saran, agar konten literasi sains dan juga visualisasi fenomena sains sinkron dengan
alur cerita dalam bentuk teks. Setelah mendapatkan masukan dan saran, maka guru merevisi dengan
memperhatikan saran dan masukan dari tim pengabdian. Setelah media literasi sains yang berupa
bigbook selesei, maka akan dilakukan tahap implementasi kepada peserta didik. Tahap implementasi
ini guru dibebaskan dalam mengimplementasikan bigbook kepada peserat didik. Kebebasan ini yang
dimaksud ialah pengemasan kegaiatan literasi sains yang dilaukan antara guru dan peserat didik, baik
di dalam ruangan maupun di luar ruangan, kegiatan literasi sains sepenuhnya diserahkan kepada guru
dan peserta didik. Semakin beragam kegiatan implementasi, dapat menjadikan best practice yang
dihasilkan oleh guru, sehingga pelaksanaan kegiatan lietrasi sains dengan memanfatkan bigbook
menjadi beragam (Sastromiharjo et al., 2024).

C. Evaluasi

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan evaluasi untuk melihat keefektifan pelaksanaan kegiatan
pengabdian terkait penyusunan media literasi sains. Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan dengan
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memberikan post test untuk melihat perubahan pemahaman guru terkait literasi sains dan media
literasi sains. Hasil post test ini dapat dilihat melalui grafik berikut ini:

Hasil Post Tes Literasi Sains dan Media Literasi Sains

50% I

30%

m71-80 ®m&81-90 m91-100

Gambar 8. Grafik Hasil Post Test Literasi Sains dan Media Literasi Sains

Berdasarkan grafik hasil post test menunjukkan bahwa pemahaman guru terkait lterasi sains
meningkat, hal ini dapat ditunjukkan terdapat 50% guru mendapatkan nilai rentang 91-100, 30% nilai
guru dalam rentang 81-90, dan 20% nilai guru dalam rentang 71-80. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengandian berjalan efektif. Selain itu evaluasi dilakukan dengan Forum Group discussion,
yang bertujuan untuk menggali kebermanfaatan dan kekurangan kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan. Dari hasil FGD para guru menyampaikan kegiatan pendampingan dalam menyusun
media literasi sangat membantu guru untuk memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan
kegaiatan literasi sains (Aloisia Uron Leba et al., 2023). Guru menyampaikan bahwa kompetensi
dalam menyusun media literasi sains meningkat, dan dapat digunakan untuk menyusun media
pembelajaran lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya antusiasme guru dalam mengembangkan
kemampuan untuk menjadi guru yang produktif dan inovatif (Abadi et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan literasi sains peserta didik didukung dengan pemahaman dan media literasi yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Untuk itu untuk memaksimalkan produktivitas guru dalam
berinovasi dan mendukung meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, maka dibutuhkan
pendampingan penyusunan media literasi sains untuk guru. Pelaksanaan pendampingan memberikan
dampak positif bagi guru untuk mampu menghasilkan produk yang inovatif terkait literasi sains.
Produk yang dibuat oleh guru yaitu media literasi sains berupa bighook yang didalamnya berisikan
teks dan visualisasi gambar yang mampu menjelaskan terkait sains. Kegiatan pendampingan ini
mampu meningkatkan pemahaman guru terkait bagaimana memberikan pemahaman berupa media
yang dapat diimplementasikan kepada peserta didik dalam kegiatan literasi sains. Saran yang bisa
diberikan yaitu, untuk pengabdi selanjutnya dapat memberikan pendampingan yang berupa media
literasi sains dalam bentuk digital.
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